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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
penjelasan (explanatory research). Singarimbun dan Efendi (2008:5) menyatakan 
bahwa explanatory research adalah penelitian yang membahas hubungan antar 
variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 
dengan fokus terletak pada penjelasan hubungan antar variabel dalam penelitian. 
Sugiyono (2008:13) menyatakan bahwa analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen 
Organisasional terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
A.  Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini berada di PT. PLN Area Sidoarjo, yang 
beralamatkan di Jl. Achmad Yani 47-49 Sidoarjo. Alasan pemilihan lokasi 
tersebut karena : 
1. PT PLN Area Sidoarjo merupakan perusahaan listrik terbesar di Indonesia 
yang berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam 
bidang kelistrikan. 
2. PT. PLN Area Sidoarjo memiliki lokasi yang mudah dijangkau oleh peneliti. 
3. PT PLN Area Sidoarjo merupakan perusahaan BUMN yaitu perusahaan milik 




C.  Variabel, Definisi Operasional, dan Skala Pengukurannya 
1. Variabel 
Munawaroh (2012:68) mengemukakan bahwa variabel merupakan gejala yang 
menjadi fokus dalam penelitian. Variabel menunjukkan objek yang mempunyai 
variasi antara satu dengan yang lainnya. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Munawaroh (2012:68) mendefinisikan variabel bebas adalah variabel yang 
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent (terikat). Sehingga 
variabel bebas dapat diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi. Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Kepuasan Kerja (X1) dan 
Komitmen Organisasional (X2). 
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Munawaroh (2012:68) mendefinisikan variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen (bebas). 
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Organizational Citizenship 
Behavior (Y). 
2. Definisi Operasional Variabel 
 Munawaroh (2012:71) mengemukakan bahwa definisi operasional variabel 
merupakan pedoman bagi peneliti mengenai bagaimana cara mengukur atau 
memanipulasi suatu variabel. Maka dari itu diperlukan variabel yang mendukung 
konsep serta dapat membatasi secara jelas suatu penelitian. Definisi operasional 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1) Kepuasan Kerja (X1) 
Weihrich, Koontz (1994) dalam (Sinambela, 2016:302) memaparkan bahwa 
kepuasan merujuk pada pengalaman kesenangan atau kesukaan yang dirasakan 
seseorang ketika apa yang diinginkannya tercapai. Item dari indikator ini adalah : 
a. Perasaan senang pada pengalaman kerja 
b. Perasaan senang atas prestasi yang dicapai 
2) Komitmen Organisasional (X2) 
Meyer dan Allen (1991 dalam Soekidjan, 2009) membagi komitmen 
organisasional menjadi tiga macam atas dasar sumbernya: 
a. Affective commitment, Berkaitan dengan keinginan secara emosional terikat 
dengan organisasi, identifikasi serta keterlibatan berdasarkan atas nilai-nilai yang 
sama. Item dari indikator ini antara lain : 
1. Keterlibatan emosional seseorang pada perusahaan berupa perasaan cinta pada 
organisasi 
2. Kepedulian terhadap nilai yang ada di dalam perusahaan 
b. Continuance Commitment, Komitmen didasari oleh kesadaran akan biaya-biaya 
yang akan ditanggung jika tidak bergabung dengan organisasi. Disini juga 
didasari oleh tidak adanya alternatif lain. Item dari indikator ini antara lain : 
1. Kesadaran akan biaya-biaya yang akan ditanggung jika tidak bergabung dengan 
perusahaan. 
2.  Ketergantungan terhadap perusahaan. 
3.  Merasa berat untuk meninggalkan perusahaan tempat ia bekerja. 
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c. Normative Commitment, Komitmen berdasarkan perasaan wajib sebagai 
anggota/karyawan untuk tetap tinggal karena perasaan hutang budi. Disini juga 
terjadi internalisasi norma-norma. Item dari indikator ini antara lain: 
1. Kewajiban untuk tetap menjadi anggota organisasi karena perasaan hutang 
budi. 
2. Memiliki rasa kesetiaan pada perusahaan berdasarkan norma yang melekat 
pada diri karyawan. 
3) Organizational Citizenship Behavior 
Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku yang diberikan 
karyawan secara sukarela yang mengedepankan kepentingan organisasi yang tidak 
terikat secara langsung dengan sistem reward. Indikator yang dapat digunakan 
dalam hal ini antara lain: 
a. Altruism (sikap menolong) 
Yaitu perilaku ini ditunjukkan dengan menolong rekan kerjanya yang 
mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi atau mengenai tugas 
dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain. Item dari indikator ini antara 
lain: 
1. Menggantikan tugas rekan kerja yang sedang tidak masuk kerja. 
2. Membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam melakukan 
pekerjaannya. 
b. Conscientiousness (patuh terhadap aturan)  
Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi harapan perusahaan. 
Perilaku yang dilakukan secara sukarela yang bukan merupakan kewajiban atau 
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tugas karyawan. Item dari indikator ini antara lain :  
1. Menyelesaikan pekerjaan dengan standar professional. 
2. Mematuhi peraturan yang berlaku di dalam perusahaan. 
c. Sportsmanship (perilaku baik dan sopan) 
Perilaku yang ditunjukkan dengan memberikan toleransi terhadap keadaan 
yang dianggap kurang baik dalam organisasi tanpa mengajukan keberatan-
keberatan. Seseorang yang memiliki sikap sportsmanship yang tinggi akan 
meningkatkan iklim positif diantara karyawan, sehingga akan menciptakan 
lingkungan kerja yang menyenangkan. Item dari indikator ini antara lain:  
1. Mendamaikan rekan kerja ketika terjadi konflik diantara mereka. 
2. Memberi toleransi ketika ada masalah atau gangguan pekerjaan. 
d. Courtessy  
Perilaku ini lebih menjaga perilaku baik dengan rekan kerjanya agar terhindar 
dari masalah-masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki sikap courtessy 
adalah orang yang bisa menghargai dan memperhatikan orang lain. Item dari 
indikator ini antara lain: 
1. Membantu rekan kerja ketika terjadi adanya perubahan-perubahan pada 
perusahaan. 
2. Membantu mencegah terjadinya permasalahan 
e.   Civic Virtue  
Dimensi ini lebih mengindikasikan tanggung jawab pada kehidupan organisasi 
yang lebih mengarah pada tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada 
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seseorang untuk meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni. Item dari 
indikator ini antara lain: 
1. Bersikap sopan kepada rekan kerja dalam kondisi apapun. 
2. Berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam organisasi. 
 
Tabel 3.1 Konsep, Variabel, Indikator dan Item  
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Lanjutan Tabel 3.1 Konsep, Variabel, Indikator dan Item  
Konsep Variabel Indikator Item 
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Lanjutan Tabel 3.1 Konsep, Variabel, Indikator dan Item  
Konsep Variabel Indikator Item 
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 Sumber: Data diolah, 2017 
 
 
3. Skala Pengukuran 
 
Menurut Sugiyono (2008:132), skala pengukuran merupakan kesepakatan 
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval 
yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2008:132)  
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” 
Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Indikator tersebut kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan maupun pertanyaan. 
Jawaban pada setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negative. Tabel 3.2 merupakan skala 
pengukuran dan jawaban responden dalam kuesioner. 
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Tabel 3.2 Skala Pengukuran dan Jawaban Responden  
No Jawaban Responden Singkatan Skor 
1. Sangat Setuju SS 5 
2. Setuju S 4 
3. Netral N 3 
4. Tidak setuju TS 2 
5. Sangat tidak setuju STS 1 
  Sumber: Sugiyono, 2008 
D.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:115). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PLN Area Sidoarjo berjumlah 62 
karyawan.  
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah bagian dari jumlah data karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:116). Teknik pengambilan sampel yang tepat, 
akan menghasilkan sampel yang representatif. (Sugiyono, 2008:116-117) 
memaparkan teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian sampling jenuh. Menurut Sugiyono 
(2008:122-123) “Teknik penelitian ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 
kemudian semua anggota populasi dijadikan sampel”. 
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E.  Teknik Pengumpulan Data  
1. Sumber Data  
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang 
diberikan kepada responden. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dapat diperoleh dari dokumen-dokumen maupun arsip-arsip 
resmi PT PLN Area Sidoarjo. Data sekunder dalam penelitian ini dapat membantu 
menyajikan informasi mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi, lokasi 
perusahaan dan lain-lain. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Menyebar Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2008:199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab.  
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2008:131) adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kuesioner  
Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data dimana responden 
mengisi daftar pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi akan 
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dikembalikan kepada responden. Peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup 
yang akan dijawab oleh responden. Isi dari kuesioner tersebut adalah pertanyaan 
atau pernyataan yang berhubungan kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan 
organizational citizenship behavior.  
 
F.  Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2008:172) menyatakan bahwa instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang valid dan reliabel.  
Pernyataan responden dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (r) 
lebih besar sama dengan 0,3 (paling kecil 0,3). Kriteria pengujian yang digunakan 
adalah membandingkan angka hasil pengujian dengan angka tabel dengan dasar 
pengambilan keputusan: 
a) Jika r hasil perhitungan positif, serta r hasil > r tabel, maka variabel 
tersebut valid. 
b) Jika r hasil perhitungan negatif, serta r hasil < r tabel, maka variabel 
tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Sastroasmoro & Ismael, 1995) dalam 
(Munawaroh, 2012:80). Dalam penelitian ini uji reliabilitas digunakan agar 
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instrumen penelitian apabila diuji akan selalu memberikan hasil data yang sama. 
Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas pada penelitian ini adalah 
menggunakan teknik Alpha Cronbach.  Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel 
apabila  memiliki nilai Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,6. Setelah 
dilakukan pengujian terhadap data,maka dapat diketahui bahwa data yang 
diperoleh adalah valid dan reliabel sehingga analisis berikutnya dapat dilanjutkan. 
3. Hasil uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan dengan metode correlate bivariate dengan taraf 
signifikansi 5%. Untuk mengetahui pernyataan dalam kuisioner valid atai tidak 
valid dapat diketahui dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Apabila r 
hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung  
< r tabel maka pernyataan tersebut dikatakan tidak valid. Selain uji validitas, 
dalam penelitian ini terdapat uji reliabilitas yang bertujuan untuk menguji 
kuesioner tersebut reliabel atau handal jika jawaban responden terdapat 
pertanyaan konsistensi atau stabil dari waktu ke waktu. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas variabel Kepuasan Kerja dengan jumlah responden 62 orang dapat 
dilihat pada Tabel 3.3 
Nilai r tabel  product moment yaitu degree of freedom (df) = n-k dimana n 
adalah jumlah sampel dan k adalah konstruk sehingga dapat diperoleh df = 62-2 = 
60 dengan taraf signifikansi 5% sehingga diperoleh r tabel 0,250. Hal ini 
menunjukkan bahwa semua item variabel Kepuasan Kerja r hitung > r tabel maka 
semua item dan pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid. Hasil uji reliabilitas 
Alpha Cronbach > 0,6 yaitu sebesar 0,861 sehingga seluruh item variabel 
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Kepuasan Kerja dinyatakan reliabel, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk penelitian. 
 
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja 
No. Item  r hitung r tabel Keterangan 




2.   X1.2 0943 Valid 
Cronbach' Alpha = 0,861 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
 
Berikutnya adalah hasil uji validitas dan reliabilitas dari variabel Komitmen 
Organisasional dengan jumlah responden 62 orang. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
 
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Komitmen 
Organisasional 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 










2.   X2.2 0,702 Valid 
3.   X2.3 0,714 Valid 
4.   X2.4 0,738 Valid 
5.   X2.5 0,726 Valid 
6.   X2.6 0,785 Valid 
7.   X2.7 0,779 Valid 
 Cronbach' Alpha = 0,814 Reliabel 
Sumber : Data diolah, 2017 
 Tabel 3.4 diketahui bahwa variabel Komitmen Organisasional terdiri dari 
7 item, semua item pada variabel Komitmen Organisasional r hitung > r tabel 
maka semua item pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid. Hasil uji 
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reliabilitas Alpha Cronbach > 0,6 yaitu sebesar 0,814 maka seluruh item pada 
variabel Komitmen Organisasional dinyatakan reliabel, sehingga instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk penelitian. 
 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Organizational 
Citizenship Behavior 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 












2.   Y.2 0,775 Valid 
3.   Y.3 0,898 Valid 
4.   Y.4 0,838 Valid 
5.   Y.5 0,914 Valid 
6.   Y.6 0,739 Valid 
7.   Y.7 0,858 Valid 
8.   Y.8 0,774 Valid 
9.   Y.9 0,821 Valid 
10.   Y.10 0,811 Valid 
 Cronbach' Alpha = 0,918 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2017  
Berikutnya uji validitas dan reliabilitas variabel Organizational Citizenship 
Behavior dengan jumlah responden 62 orang. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
variabel Organizational Citizenship Behavior dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 diketahui bahwa variabel Organizational Citizenship Behavior 
terdiri dari 10 item, semua item pada variabel Organizational Citizenship 
Behavior r hitung > r tabel maka semua item dan pernyataan dalam kuesioner 
dikatakan valid. Hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach dinyatakan reliabel karena  








G.  Metode Analisis Data  
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 
sosial, akademis, dan ilmiah (Brannen & Julia, 2008) dalam (Munawaroh, 
2012:83). 
1.  Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2008: 206) statistik deskriptif merupakan statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah dikumpulkan sebelumnya, yang kemudian akan menghasilkan 
sebuah kesimpulan yang berlaku pada populasi berdasarkan sampel yang yang 
telah diambil. Analisis deskriptif disajikan pada data penyajian yang berupa grafik 
atau tabel. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan antar variabel, dan juga menggambarkan distribusi frekuensi variabel 
yang telah ditentukan, dan  rata-rata pada sebuah tabel.  
2.  Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan suatu hal yang sangat penting dalam penggunaan 
regresi linear berganda. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas.  
1) Uji Normalitas 
      Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah di dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual memiliki 
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distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel yang kecil (Ghozali, 2013:154). Pengujian yang dilakukan 
dengan menggunakan beberapa cara yaitu dengan Kolomogrof-Smirnov Test, 
seluruh variabel bebas dan terikat memiliki sebaran normal apabila nilai Asymp. 
Sig > ɑ (0,05), sedangkan berdasarkan hasil grafik Normal Probability Plot dapat 
dilihat pada titik-titik yang menyebar pada sekitar garis atau mengikuti garis maka 
dikatakan normal. 
2) Uji Multikolinieritas 
      Ghozali (2013:103) memaparkan uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 
Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas 
sama dengan nol. Untuk mendeteksi adanya atau tidaknya multikolinearitas di 
dalam model regresi nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 
Menurut Ghozali (2006 : 95) jika nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10 
maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
3) Uji Heterokedastisitas 
Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau 
tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2013 : 139). Heterokedastisitas dapat 
dideteksi dari hasil uji grafik Scatterplot,  jika dalam hasil uji tidak terbentuk pola 
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teratur ataupun menyebar ke atas dan ke bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
hasil uji dianggap lolos. 
b. Analisis Regresi  
Analisis regresi digunakan untuk melakukan penelitian dengan memprediksi 
keadaan variabel terikat, bila dua atau lebih variabel bebas sebagai factor 
predictor (Sugiyono, 2008:277). Analisis regresi dalam penelitian ini digunakan 
untuk menganalisis bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen 
Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT PLN 
Area Sidoarjo. Persamaan dalam penelitian ini, yaitu :  
 
Sumber : Sugiyono (2008:277) 
Keterangan : 
Y  = Variabel terikat (Organizational citizenship behavior)  
a   = Konstanta 
b  = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y       
     jika satu unit perubahan pada variabel bebas (variabel X). 
X1                                 = Variabel Bebas (Kepuasan kerja)  




H.  Pengujian Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Penelitian ini menggunakan uji t. Uji t ini dilakukan untuk menguji adanya 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Sanusi 
(2012:144) uji hipotesis (uji t) sama artinya dengan menguji signifikansi koefisien 
secara parsial. Tujuan dari uji ini yaitu untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
variabel bebas (kepuasan kerja dan komitmen organisasional kerja) dalam 
menjelaskan satu variabel terikat (organizational citizenship behavior). Taraf 
   Y = a + b1X1 + b2X2 
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signifikansi sebesar 5% sehingga tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 
95%, dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak H1 diterima. Sehingga masing-masing 
variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. 
2. Bila t hitung < t tabel, maka Ho diterima H1 ditolak. Sehingga masing-masing 
variabel bebas secara individu tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat.  
b. Uji Serempak (Uji F) 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Pengujian hipotesis (uji F) dalam penelitian ini secara simultan yang 
dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh kepuasan kerja dan komitmen 
organisasional terhadap organizational citizenship behavior. Kriteria uji hipotesis 
(uji F) adalah sebagai berikut : 
a) Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel : 
1. Jika F hitung > F tabel, Ho ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas (X) secara bersama-sama terhadap 
variabel (Y). 
2. Jika F hitung < F tabel, Ho diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) secara bersama-sama 




b) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi : 
1. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
2. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.
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